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Meskipun secara kuantitas jumlah perempuan yang saat ini bekerja semakin meningkat,
namun hal initidak diikutidengan peningkatan peran bidang. Perempuan masih cenderung
memilih bidang-bidang kerja yang merupakan kepanjangan tangan dariperan domestiknya,

seperti: bidan, juru rawat, guru, sekretaris, dan pere4aan-plkerjaan lain yang lebih
membutuhkan keahlian manual. lniterjadi karena dibidang tersebut mereka meraia.aman,,
xarena tidak begitu banyak menimbulkan konflik peran. Setain itu motivasi kerja perempuan

masih banyak diwarnai oleh faktor sosial budaya yang cenderung patriarkii, sehingga
diantara mereka ada yang mengalami takut suksei dan cenderr.lng menghindari sukses

agar tidak mendapatkan tekanan sosial.

Permasalahan
Jumlah perempuan yang bekerja di luar

rumah semakin hari semakin meningkat. Ini
terbukti dari data yang menunjukkan bahwa
perempuan yang aktif secara ekonomi
sampai tahun 1992 adalah sekitar 45,5oA
(BPS, I 993), sedangkan laju pertumbuhan
angkatan kerja perempuan lebih cepat
daripada laju pertumbuhan angkatan kerja pria
('LNHCR, I 989). Akan tetapi peningkatan
laju pertumbuhan angkatan kerja ini temyata
tidak diikuti dengan rasio partisipasiperem-
puan sebagai pengambil keputusan, perumus
kebijakan, dan perencanaan pembangunan di
segala tingkatan. Ini terbukti dari proporsi
keanggotaan perempuan di lembaga-lembaga
tinggi negara (DPR, MpR, MA, BpK, dan
DPA) hanya berkisar antara 0,0o/o - l4,Bgyo
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(BPS, 1993). Selain itu Jabatan pimpinan
(PegawaiNegeri Sipil Eselon I sampai dengan
III) temyata hanya 5,5% di jabat perempuan
(UNHC& 1989).

Dari gambaran di atas timbul perta-
nyaan, mengapa masih sedikit perempuan
yang menduduki kedudukan-kedudukan
tinggi, terutama dalam bidang eksekutif dan
manajerial, padahal, saat ini berbagaipendi-
dikan maupun pekerjaan cukup terbuka bagi
perempuan, terutama perempuan yang
berpendidikan tinggi. Apa sebenarnya yang
sedang terjadi?. Berikut ini akan dibahas
secara singkat.

Pembahasan
Berbicara tentang perempuan sama

halnya berbicara tentang suatu pribadi yang
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memainkan suatu peran atau sejumlah peran
yang disandangnya. Ia mungkin seorang
dokter, mungkin seorang insiyur, mungkin
seorang dosen, atau mungkin seorang istri.
Ia mungkin bahagia tapi mungkin menderia.
Bila sebuah peran dimainkannya, tentu orang
tersebut memiliki suatu posisi tertentu dalam
hubungannya dengan orang lain. Ia juga
diharapkan mempunyai tipe+ipe perilaku
tertentu "yang pantas" dapat menjadi milik_
nya. Tekanan diberikan kepadanya. baik
secara terbuka atau tidak, disetujui maupun
tidak. Yang jelas setiap tindakannya dalam
menjalankan suatu peran. tenru secara terus
menerus akan dievaluasioleh orang tain. Oleh
karena itu seorang perempuan tidak hanr a
berbeda secara fisik dengan pria. teupi dari
hasil sosialisasi yang didapatkann),a. ia juga
berbeda secara psikologis dengan pria
(Horner, 1975).

Secara umum sejak dulu perempuan
memang lebih dikenal dalam perannya
sebagai ibu rumah tangga (peran domestik).
sehingga bila perempuan bekerja, maka
terlihat hampir semua pekerjaan perempuan
ada hubungannya dengan pekerjaan-peker-
jaan domestik (rumah tangga). Nasikun
( I 990) menyatakan bahwaj ika karena evolusi
perkembangan zaman kaum perempuan
melangkah juga ke pekerjaan-pekerjaan di
sektor publik, makajenis-jenis pekerjaan yan_e

terbuka bagi kaum perempuan ternyata tidak
jauh melangkah pula dari perpanjangan
pekerjaan rumah tangga, seperti : bidan, juru
rawat, guru, sekretaris, dan pekerjaan-
pekerjaan lain yang lebih banyak memerlukan
keahlian manual. Hal ini terjadi karena
bekerja di sektor jenis pekerjaan tersebut
dirasa kurang memiliki konflik antar peran
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yangdisandanglya, yaitu peran keluarga dan
peran pekerjaan.

Pada saat ini meskipun kaum perem-
puan telah dianggap sebagai mita kaum pria,
tetapi pada kenyataannya mereka masih
sering mengalami hambatan dalam mengejar
atau mencapaijenjang karieryang lebih tinggi.
Menurut Yuwono ( I 994). hal ini dapat terjadi
karena motivasi kerja perempuan masih
sering diwamai oleh faktor-faktor sosial
budaya yang akan membentuk sikap-sikap
tertentu dalam bekeqa. Disamping itu masih
juga ada anggapan bahrva perempuan lebih
baik melalrukan fungsin1,a sebagai iburumah
tangga saja. serta kurangnya kesediaan
masrarakar mangakui dan menghargai
kemamp,ua:l Ercrnp\u11 dalam pekerjaannya.
Hai ini terungkap Cari hasil penelitian
Simanjunrali ( l98lr bahu.a pria tamatan
perguruan tinegi ada 0.7olo dari seluruh
penduduk di Indonesia- dan perempuan ada
0 2%. Dan 03,ir rni be i un semuanya memilih
pekeryaan gand& iaitu :bu :,rmah tangga dan
perempuan karier Br:;. ak sarjana perem_
puan )'ang telah beri<e.-::Ea memilih untuk
tidak bek4a demr u:--'- r-"mah tangga.

Luhulims tii, , Can Sadli (1991)
menratakan bah'*a n';l-(in Ffilapat nilai sosial
budala )ai:E t.]::nE :3nc,lrur1g kemajuan
dan ke se :n pc:3-Fr !€i-3 it t,tiE li .in tuk berperan
seria secara ai:rf ;a.ar. *enidupan berma_
srarakal ser'",t-lEs ca:*e atranla hambatan
so-sio-'bu jal. :. .n r :,a: _- 3.r. !€r€fipuan yang
mas : h cer'l :,e r--i E T,er-. :iai 2 s i aia u memben-
dung a:DLras.niu"

Pe:i:.:3: :i:-i:: -: memperkuat
peniapa:-:'".:;-:.:: 

"- 
l-: s:dah ada sebe_

lunr,i:",3- :.e:e: 3,1-r: & Barmch (19S5);
Karp i; i: : 5: " S,:" -,;a- I J86 ) : Suratiyah

KOGNiSI

b

Jr



PEREMPUAN KARIER DAN PERMASAI.AHAN}.{YA

qq I ) ' dan Wiersman (1990) yang menya-
:.--an bahwa perempuan yang bekerja lebih
:en) ak mengalami konflikperan antaradunia
.;qa dan non kerja (keluarga). Norma-nonna
r-rda)'a selalu menekankan bahwa istriharus
::ih mementingkan kehidupan rumah

?.:leganya. Dengan kata lain masyarakat,
ebih-lebih kaum laki-laki masih belum

:ensakui kemampuan yang dimiliki kaum
:€rcrnpuan dan bahkan mereka cenderung
*enentangnya (Krueger, 1984). Oleh
r.!renanva, mereka menganggap bahwa
l,engan bekerjanya perempuan akan dapat
*,ei"urunkan wibawa mereka sebagai kepala
.,il..Erga dan pencari nafl<ah keluarga (tsetz
i: F:agerald, 1987).

Dengan adanya perlakuan tidak adil
..::ir tuntutan-tuntutan sosial dan budaya
:t:radap kaum perempuan untuk selalu
:e-:kap dan berperilaku sebagai ibu rumah
"i:3,Ea ini. maka dalam diri perempuan yang
:r-rarier akan sering muncul dilema dan

" :n:lik (Fitzgerald dan Crites, 1980).
\l,er':ians. masih terdapat sikap menduapada
. im laki-laki dan perempuan tentang
:e3nan yang paling tepat bagi perempuan,

'i *i u_sn),o di Indonesia. Di satu pihak masih
':ts brerlaku budaya yang ideal mengenai
:erEmpuan sebagai istri, ibu, dan pengelola
--:ah tangga yang baik, yang dunianya
:::terak di dalam keluarga dan rumah
:i,n f,Eanl'a, namun di lain pihak perempuan

. -:a dianggap sebagai sumber tenaga
*,a:.usia, yang berarti bahwa perempuan
ra:na dengan laki-laki, yaitu seyogyanya
*:ndapat kesempatan optimal untuk
* 

e r"eembangkan bakat dan minatnya, serta
-::erapkan pengetahuan dan kemam-
:'-,ann\a di luar batas-batas keluarga dan
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rumahtangga.
Searah dengan pendapat di atas,

Suratiyah (1991) menyatakan bahwa ketika
perempuan memilih untuk berkarier saja
daripada berperan sebagai ibu rumah tangga,

atau pun berperan ganda dengan mem€nt-
ingkan berkarierdaripada sebagai ibu rurnah
tangg4 maka masyarakat masih menganggap

pilihan ini sebagai suatu penyimpangan.
Akibatnya, perempuan dapat lebih memilih
menghindari sukses karena adanya tekanan
sosial yang cenderung mengharuskan
perempuan menuju ke arah menghindar
daripadameraih sukses. Situasi seperti ini oleh
Sekaran (1986) dianggap berpengaruh
terhadap kemajuan karier yang dimiliki
perempuan. Secara lebih tegas, Horner
( I 975) yang melakukan penelitian terhadap
mahasiswa tahun ke dua Universitas
Michigan Arnerika, mengatakan bahwa hai
tersebut terjadi akibat adanya tekanan intemal
psikologis yang secara nyata diterima oleh
kaumperempuan. Tekanan ini biasanya lebih
terasa oleh perempuan ketika ia berkeinginan
menduduki suatu jenjang karier tertentu,
mereka akan merasakan suatu kecemasan,
perasaan bersalah, merasa tidak feminim, dan
mementingkan dirinya sendiri. Lebih lanjut
Horner (1975) menyatakan bahwa walaupun
secara legal hambatan-hambatan dalam
sistem pendidikan sudah tidak ada, namun
hambatan psikologis bagi kaum perempuan
untuk dapat berpresksi secara optimal masih
sukar untuk dihilangkan begitu saja.
Hambatan ini oleh Horner (1975) disebut
sebagai motive to avoid silccess (motif
menolak sukses).-Motif ini diartikan sebagai

suatu disposisi takut sukses, karena
kesuksessan diperkirakan akan menimbulkarr
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konsekuensi-konsekuensi negatif, seperti
penolakan sosialdan hilangnya sitat feminin.
Akibatnya, perempuan yang memiliki taraf
takut sukses tinggi akan langsung
berpengaruh terhadap prestasi kerj anya.

Menurut Horner (1975) perempuan
memang tidak hidup dengan potensi
intelektual mereka, karena mereka takut
terhadap konsekuensi sukses yang akan
mereka dapatkan. N{ereka mendefinisikan
prestasi sebagai sifat yang maskulin dan
mereka juga meyakini bahwa prestasi dapat
menyebabkan individu menjadi tidak populer,
kehilangan sifat feminin dan tidak mampu
menikah. Dari penelitian Larkin (1987)
digambarkan batrwa individu yang mengalami
takut sukses adalah individu yang berambisi
tetapi akan menjadi cemas ketika mendekati
sukses, selalu menganggap kesuksesan yang
diraih karena sebab sebab ekstemal(keberun-
tungan), serta ia kan meremehkan setiap
prestasi yang telah dimilikinya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa sifat feminin dan prestasi individu
merupakan dua hal yang diinginkan. terapi
saling terpisah, sehingga memuncuikar
kecenderungan takut sukses pai3
perempuan. Keberadaan laku: -i.ir.:.s
menyebabkan munculnr a ke;em-:":.a:. '. "::;
dapat mengaitibarkar, ::re:r -3r. :r :-
menghaml:t l,L:* t-:-i-;:r :.a-,: -..:E: -. -

sudut variasi bidang kerja yang diterjuni, maka
masih berada pada bidang bidang yang
cenderung "feminin" (guru, perawat, bidan,
sekretaris, humas/PR, dll), dalam arti lebih
banyak memerlukan keahlian manual dari-
pada kemampuan analisis. Ini bisa terjadi
karena bekerja di sektor tersebut dirasakan
kurang begitu memiliki konflik peran yang
sedang disandangnya, yaitu peran keluarga,
baik sebagai istri maupun sebagai ibu rumah
tangga (peran domestik) dengan peke fi aan/

karier (peranpublik).
Selain itu nilai sosial budaya memang

kurang mendukung kemajuan dan kesem-
patanperempuan untuk berpe.un sefta secara

aktif dalam kehidupan bermasyarakat
(Luhulima I 99 l, dan Sadli. 1 99 i ). dengan kata
lain masyarakat (baca: kaum pria) masih
belum mengaku i kema.npuan yang dimiliki
kaum perempuan Jan bahkan cenderung
menentansnra rKi-ue:er. 1984). Mereka
beranggapan bah',i a ieigan bekerjanya
perempua;i.,tr3:i :te:.:runkan wibarva
mereka -\a;:.€-:i rr.l-i reluarga dan pencari
rni<-ut s.:,-o-= 3",:::an FiZgerarld, 1987).

S.:-:-.: ,:.. : :€:-.-i: :.eh kondisi internal

;'j-..: -- j ..-- -:3:--Fuan itusendiri yang
>;;;:: -"-:-I r€.*..:; :.:,.r.ff i. terutamakgtika
-erc-'r-, -i::- ..:- r"; .ti.hd.r-t unfukbefpfeStaSi
: : :*:;..: !::. :a:i itu. akan munCul
r.:-:*.,:-;*l':.:; :.::S3i3h. mgfasa tgflalU*:*:- -rl:.- -'t ..sendiri danmerasa
:,-., : ' -: .rreh Fiorner ( 1975)

'.** : ;*- - - -: -- :::aSai niOlive to w^Oid
d,--:. . .*- -',:xenghindari sukses)
;:.i.= ,:'*;.;- : r:..:"lkan sebagaiJbAf Of

. ir - r ,. ,-l-l -. ; *:-i:>

" r:' :is]i 3r:eT:-.3tl.in sifat tbminin dan
r'-'-:"+ - - :- - -::pakan dua hal yang
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diinginkan, tetapi saling berpisah, sehingga
justru akan memunculkan kecenderungan
takut sukses. Keberadaan takut sukses me-
nyebabkan munculnya kecemasan yang
dapat mengakibatkan perempuan akan meng-
hambat atau pun menolak perilaku berpres-
tasinya sendiri, dan pada gilirannya akan
membuat para perempuan menjadi kurang /
atau tidak produktif serta tidak bersedia
'tampil" di pentas publik secara terbuka.
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